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Abstract
Analysis of Material Use at Lubuk Bauk Surau. Batipuh Baruah, Batipuh, Tanah 
Datar District, West Sumatra. Lubuk Bauk surau is a historical cultural heritage 
building that is more than a hundred years old and still stands firm without significant 
changes despite being renovated. The use of Surian wood material which has its own 
characteristics in the building, it is interesting to study the suitability of its use with 
the activities carried out in surau, as well as to find guidance on the type of material 
that is compatible with the surau building in the Lubuk Bauk area. This research is a 
qualitative research approach to the building of the Lubuk Bauk surau, and analyzes it 
using descriptive analysis techniques. The use of Surian wood as the main material in 
Lubuk Bauk surau is appropriate and supports the activities carried out in it. From the 
results of the analysis, it is known that the wood material used was chosen based on 
considerations: the potential of local wood sources, the ease of obtaining and processing 
raw materials and the characteristics of materials that are durable and low 
maintenance.
Keywords: material, surau, activities, material characteristics
Abstrak
Analisis Penggunaan Material Pada Surau Lubuk Bauk. Batipuh Baruah, 
Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Sumatera Barat. Surau Lubuk Bauk 
merupakan bangunan cagar budaya bernilai sejarah yang telah berusia lebih 
dari seratus tahun namun masih berdiri kokoh dengan  perubahan yang tidak  
berarti walau telah direnovasi. Penggunaan bahan kayu Surian yang memiliki 
karakteristik tersendiri pada bangunan, merupakan daya tarik untuk diteliti 
kesesuaian pemakaian material dengan kegiatan yang dilakukan di dalamnya 
serta untuk menemukan panduan jenis material yang sesuai dengan 
bangunan surau di daerah Lubuk Bauk. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan melakukan pendekatan pada bangunan surau Lubuk Bauk, 
menganalisa dengan menggunakan teknik analisa deskriptif. Penggunaan  
kayu Surian sebagai material utama pada surau Lubuk Bauk telah sesuai dan 
mendukung kegiatan yang dilakukan di dalamnya. Pemilihan kayu yang 
digunakan, berdasarkan pertimbangan potensi sumber kayu setempat, 
kemudahan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku, serta 
karakteristik material yang tahan lama dan mudah perawatannya.
Kata kunci: material, surau, kegiatan, karakteristik material
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Pendahuluan
bangunan 
 (Prof. DR. H. Abdul Malik Karim Amrullah gelar Datuk Indomo) 
seorang ulama dan sastrawan Indonesia dan masuk dalam daftar Pahlawan 
Nasional Indonesia, 
seperti
Gambar 1. Lokasi Surau Lubuk Bauk
(Sumber: Google Maps. GFF5+4F Padang Panjang City, West Sumatera, 2013)
Bangunan Surau Lubuk Bauk terletak di Jorong Lubuk Bauk, Nagari Batipuh 
Baruh, Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar atau sekitar 6 kilometer dari 
Kota Padang Panjang, Sumatera Barat. Didirikan pada tahun 1896 sampai dengan 
1901. Berada di pinggir jalan raya Kota Padang Panjang menuju Danau Singkarak, 
Kota Solok. Surau ini ditetapkan sebagai cagar budaya di bawah 
pengawasan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala (BPPP) Batusangkar dan 
menjadi salah satu daya tarik wisata terkenal di Tanah Datar. Surau Lubuk Bauk 
memiliki sejarah yang tersembunyi di dalamnya. Selain karena merupakan 
bangunan lama yang masih kokoh, bangunan ini juga memiliki nilai sejarah, 
karena antara tahun 1925-1928 di surau ini pernah menjadi tempat menimba ilmu 
bagi Buya Hamka
belajar mengaji dan menuntut ilmu agama pada Buya Harun 
yang berasal dari Pariaman. Di surau ini pula yang menjadi inspirasi Hamka 
menulis novelnya yang terkenal, 'Tenggelamnya Kapal van der Wijck',  
informasi dari tokoh masyarakat sekaligus pengurus Surau Nagari Lubuk Bauk: 
Wandi Maizardi Datuak Nan Tuo.
Masyarakat Minangkabau selain dikenal sebagai masyarakat yang aktivitas dan 
pemikirannya sangat kental dengan ajaran agama Islam. Negeri Sumatera Barat 
juga dikenal sebagai negeri seribu masjid. Masjid merupakan salah satu syarat 
berdirinya permukiman atau nagari dan setiap suku yang menghuni nagari 
biasanya memiliki surau. Oleh sebab itu, banyak masjid dan surau di 
Minangkabau yang letaknya berdampingan. Keberadaan surau umumnya 
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Þ
dikhususkan sebagai pusat pendidikan non-formal. Berdiri berdampingan 
dengan Masjidil Al Ula yang didirikan pada tahun 1898, Surau Lubuk Bauk 
digunakan bagi anak-anak untuk menuntut ilmu agama, ilmu beladiri, berbagai 
kegiatan kerohanian lainnya serta pertemuan masyarakat. Setiap harinya, 
puluhan anak-anak warga sekitar belajar di surau ini.
Secara fisik, struktur bangunan menggunakan bahan utama kayu dengan luas 154 
meter persegi, terdiri dari tiga lantai dan tinggi bangunan sampai ke puncak 
kurang lebih 13 m dengan gaya bangunan Koto Piliang yang dapat dilihat dari 
susunan atap dan adanya menara. Bangunan terlihat kokoh, material kayu dan 
konstruksinya masih jelas terlihat utuh walaupun beberapa kali dilanda gempa 
besar dan angin kencang. Penggunaan material kayu  pada bangunan, khususnya 
pada Surau Lubuk Bauk tentu saja tidak hanya karena alasan kemudahan. 
Mengingat adat dan budaya Minangkabau yang tinggi, merupakan bangunan 
cagar budaya, serta terkait dengan kegiatan yang dilakukan di dalam surau, maka 
perlu diteliti alasan lain mengapa Surau Lubuk Bauk menggunakan bahan kayu 
sebagai bahan utama bangunannya. 
Rumusan masalah
1.  Apakah penggunaan material utama bangunan Surau Lubuk Bauk telah sesuai, 
jika dikaitkan dengan karakteristik material.
2.  Apakah penggunaan material utama bangunan Surau Lubuk Bauk mendukung 
kegiatan yang dilakukan di dalamnya.
Tujuan penelitian
1. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi pertimbangan dalam 
menentukan material bangunan surau Lubuk Bauk dan mengetahui kesesuaian 
pemakaian material dengan kegiatan yang dilakukan di dalamnya.
2. U ntuk  menemukan  panduan jenis material yang sesuai dengan bangunan 
surau di daerah Lubuk Bauk.
Pengertian Material Interior 
Material adalah sebuah masukan dalam produksi, seringkali berupa bahan 
mentah yang belum diproses, tetapi kadang kala telah diproses sebelum 
digunakan untuk proses produksi lebih lanjut. Umumnya dalam masyarakat 
teknologi maju, material adalah bahan konsumen yang belum selesai (Ashby,  
2007). Material pada interior adalah konsep konsolidasi fisik material yang 
menginformasikan tentang lingkungan ruang sekitar kita, sehingga material di 
dalam lingkungan interior tersebut dapat mempengaruhi bagaimana seseorang 
merasakan (experience) berada di ruangan tersebut, baik hanya sekedar berada di 
ruang tersebut untuk sementara atau menghuni ruang tersebut dalam waktu lebih 
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lama. Material-material interior sangat bervariasi, mulai dari bahan bangunan 
arsitektur hingga membentuk interior, contohnya semen, batu bata hingga 
finishing untuk dinding, lantai dan langit-langit. Material interior tidak terbatas 
pada elemen-elemen tersebut saja, tetapi sangat luas mengikuti perkembangan 
teknologi dan keberadaan sumber daya (Bowers, 2005).
Kriteria Material
Menurut Anwar Subkiman (2010): Elemen interior pada saat ini mempunyai 
berbagai macam jenis, pengembangan dan pengaplikasian seiring dengan 
banyaknya teknologi yang mendukung serta eksplorasi sumber daya yang lebih 
dalam. Untuk menentukan material yang akan digunakan dalam desain interior, 
perlu dipertimbangkan terlebih dahulu kriteria seperti apa yang diharapkan. 
Berikut ini adalah kriteria material interior :
1.  Kriteria fungsional
Dalam kriteria fungsional, yang harus lebih diperhatikan adalah pemilihan 
material yang tepat  sesuai dengan fungsinya (sustainability). Sedangkan kriteria 
fungsional tambahan lainnya adalah daya tahan (durability), kemudahan 
perawatan (easy maintenance), keamanan (safety), dan estetika(aesthetic). Daya 
tahan yang dimaksud adalah ketahanan misalnya terhadap waktu, kerusakan, 
cuaca, beban dan aktivitas. Pemilihan material yang kurang tepat akan 
menyebabkan pemborosan, kerugian waktu dan perusakan desain secara 
keseluruhan. Keamanan maksudnya bahwa material harus aman untuk 
digunakan. Bahan yang dipilih aman untuk kesehatan, pemasangan dengan 
cara yang benar dan mempunyai permukaan atau finishing yang tidak 
membahayakan.
2.  Kriteria estetika
Dalam kriteria estetika terdapat 4 unsur penting, yaitu: warna, tekstur, pola dan 
kesesuaian dengan fungsi atau arah desain. Warna menentukan suasana dan 
tema. Warna juga menjadi salah satu daya tarik pertama bagi konsumen. 
Sedangkan tekstur berperan penting saat disentuh, fungsi peran material 
tersebut; apakah membutuhkan tekstur halus, sedang atau kasar. Tekstur juga 
dapat menjadi indikasi kualitas barang tertentu. Pola mempunyai peran nilai 
dekoratif dari material tersebut, sehingga pemilihan pola pada material harus 
disesuaikan dengan konsep desain yang ingin diwujudkan. Sedangkan untuk 
kesesuaian dengan fungsi atau arah desain, perlu pertimbangan material yang 
hendak digunakan dengan desain yang hendak disampaikan, semisal desain 
yang mengarah ke konsep natural banyak menggunakan material hayati seperti 
kayu dan batuan, sedangkan desain yang mengarah ke konsep industrial 
banyak menggunakan material besi dan batu bata.
3.  Kriteria ekonomi
Biaya awal (first time cost) adalah biaya yang dikeluarkan untuk harga beli, 
122
ANALISIS PENGGUNAAN MATERIAL PADA SURAU LUBUK BAUK, NAGARI LUBUK BAUK,
BATIPUH BARUAH, TANAH DATAR, SUMATERA BARAT  (Rosalinda Wiemar)
pemasangan, dan biaya lamanya pemasangan. Intinya adalah biaya yang 
dikeluarkan sekali sewaktu membeli barang tersebut. Biaya seumur hidup (life 
time cost) adalah biaya yang ditanggung untuk perawatan, perbaikan, 
penggantian di masa depan dan hal-hal yang diperlukan untuk tetap 
menunjang hal tersebut. Dengan kata lain biaya ini adalah biaya yang akan rutin 
dikeluarkan selama menggunakan material tersebut (Pile, 1988)
Klasifikasi Material
Menurut Anwar Subkiman (2010) klasifikasi material interior terdiri atas :
1.  Material Alami
Material alami adalah material yang terbuat dari bahan yang didapat dari alam 
dan digunakan dalam bidang konstruksi sebagaimana adanya di alam. 
Pengolahannya hanya mengalami pemotongan dan pembentukan saja. 
Terdapat dua pengelompokan material alami, yaitu hayati dan non hayati. 
Hayati adalah bahan yang berasal dari alam yang hidup, contoh: kayu, bambu, 
rotan dan lain-lainnya. Non-hayati adalah bahan yang berasal dari alam yang 
tidak hidup, contohnya batu, pasir, dan lain-lainnya.
2.  Alami Olahan
Material alami olahan adalah bahan yang sebelum digunakan di bidang 
konstruksi mengalami pengolahan terlebih dahulu sehingga berubah bentuk, 
sifat, ukuran tidak seperti adanya di alam. Contoh: plywood, gypsum board, 
keramik, metal, tekstil, anyaman dan lain-lain.
3.  Material Sintetis
Material sintestis adalah bahan yang awalnya tidak ada di alam lalu dibuat 
bahan baru dengan teknologi proses kimia. Contoh: kaca, karet, polimer 
(plastik), thermoset plastic (thermohardening): Alkydes, Melamines, Epoxies, 
Phenolics, Polyester, Ureas, Elastomers, dan untuk thermoplastic: Acrilic, 
Polyethylene, Polypropelene, Polystyrene/Copolymers, PVC (Polyvinyl clorine)
4.  Bahan Siap Pakai
Bahan siap pakai adalah berbagai macam bahan yang sudah diolah sedemikian 
rupa sehingga kita tinggal pilih dan memakainya. Contoh: karpet, wall covering 
(penutup dinding), dan lain-lainnya.
5.  Aksesoris (hardware)
Aksesoris merupakan bahan pelengkap yang digunakan untuk menempelkan, 
merekat, menguatkan, pada bahan/elemen desain interior. Contoh: paku, 
sekrup, mur-baut, engsel, handle dan lain-lainnya.
6.  Penyelesai / Penyempurna (Finishing)
Finishing merupakan bahan yang digunakan untuk melindungi permukaan 
bahan utama yang digunakan dan memperindah tampilannya dengan warna, 
pola, atau tekstur tertentu. Contoh: cat, vernis, pelitur, melamik dan lainnya.
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Batasan Elemen Interior
Untuk memperoleh hasil perancangan yang baik, perlu diperhatikan elemen-
elemen pembentuk ruang interior. Satu dan yang lainnya saling terkait. Karena 
ketika satu elemen hilang, maka ruangan tidak dapat berfungsi dengan baik. 
Elemen pembentuk ruang interior adalah: lantai, dinding dan langit-langit.
Kegiatan di dalam Surau
Sesuai dengan ketentuan adat Minangkabau, surau umumnya digunakan sebagai 
pusat pendidikan non formal. Surau digunakan terbatas untuk tempat belajar 
mengaji anak-anak, kegiatan kerohanian lain atau tempat pertemuan bagi 
masyarakat setempat. Di ruang mengaji, terdapat sejumlah fasilitas dan peralatan 
yang digunakan sebagai sarana kegiatan yang dilakukan.
Aktivitas di dalam Surau
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan di dalam surau, aktivitas yang dilakukan 
adalah : Tabel 1. Kegiatan dan Aktivitas di dalam surau  
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan melakukan 
pendekatan pada bangunan surau Lubuk Bauk. Penelitian terhadap material yang 
digunakan pada surau tersebut, dilakukan untuk melihat apakah telah 
mendukung fungsi surau dalam pelaksanaan aktivitas kegiatan-kegiatan di 
dalamnya. Objek Penelitian adalah 'Surau Lubuk Bauk', yang merupakan 
bangunan cagar budaya dengan kondisi fisik bangunan masih sangat baik dan 
masih aktif digunakan hingga kini sebagai bangunan umum masyarakat di sekitar 
surau. Penelitian ini juga mengumpulkan data dengan mengunjungi langsung ke 
lokasi, mencari beberapa sumber buku serta informasi melalui internet yang 
membahas tentang material, adat dan budaya Minangkabau serta surau Lubuk 
Bauk. Penelitian ini menggunakan teknik analisa, deskriptif, diawali dengan 
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No Kegiatan Aktivitas Fasilitas 
1 Belajar Mengaji 1. Duduk di tikar 
2. Membaca 
3. Menulis 
- Tikar  
- Meja pendek berupa papan panjang 
- Papan tulis 
2 Marawis 1. Duduk 
2. Memainkan alat perkusi 
3. Menulis 
- Tikar 
- Alat Perkusi 
3 Tempat Pertemuan 
Masyarakat 
1. Duduk di tikar 
2. Membaca 
3. Menulis 
4. Berbincang 
5. Minum dan makan-makanan kecil 
- Tikar  
- Meja pendek berupa papan panjang 
- Papan tulis 
4     Mengumandangkan Adzan - Menara 
- Loud Speaker 
5 Sholat 1. Berdiri 
2. Duduk 
- Sajadah  
 
melakukan survey pada surau Lubuk Bauk, kemudian hasil survey  dijabarkan 
dan dianalisa berlandasan teori material dan aktivitas.
Hasil dan Pembahasan
Lokasi surau Lubuk Bauk berada di daerah yang beriklim sejuk, 
Gambar 2. Surau Lubuk Bauk, terdapat 3 kolam (luhak) dalam bahasa setempat dan bagian 
depan surau terdapat (rangkiang) untuk meletakan beduk. 
(Sumber: Wiemar, 2013)
Gambar 3. Perbedaan Surau Lubuk Bauk sejak di bangun 1928 (kiri) dan saat ini (kanan)
(Sumber: http://bujangmasjid.blogspot.com/2017/11/surau-lubuk-bauk-tanah-datar.html)
dikelilingi rumah 
penduduk, dan dibatasi jalan raya di sebelah Utara. Di dalam kompleks bangunan, 
terdapat tiga kolam atau disebut luhak dalam bahasa setempat, dahulu 
difungsikan sebagai tempat berwudhu, serta bagian depan surau terdapat 
bangunan mirip rangkiang (tempat menyimpan padi) yang digunakan untuk 
meletakkan beduk.
Surau yang dibangun pada tahun 1896 ini. Bentuk dan fungsi bangunan tetap 
dipertahankan sejak didirikan hingga saat ini, meskipun telah melewati beberapa 
kali pemugaran, tidak ada perubahan berarti selain pada bagian tangga depannya. 
Pada tampak luar bangunan terlihat bahan utama struktur bangunan 
menggunakan material utama kayu. Hanya pada tangga bangunan yang 
menggunakan material semen/beton dan bahan seng pada atap bangunan.
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Gambar 4. Tangga masuk pada bagian depan terbuat dari beton
(Sumber: Wiemar, 2013)
Gambar 5. Peninggian lantai bangunan sekitar 1,4 meter dari permukaan tanah
(Sumber: Wiemar, 2013)
Berdasarkan batasan elemen pembentuk ruang interior, yang akan dibahas adalah 
elemen: lantai, dinding dan langit-langit.
Lantai
Bangunan surau berupa rumah panggung, dengan kolong di bagian bawah dan 
terdiri dari tiga lantai: lantai satu dan dua digunakan untuk belajar mengaji, 
marawis, pertemuan masyarakat serta sholat. Sedangkan lantai tiga, ruangan yang 
lebih sempit dan digunakan sebagai menara. Material lantai yang digunakan 
adalah papan kayu solid yang berasal dari pohon Surian. Kayu Surian  bernama 
latin Toona Sureni, adalah salah satu jenis kayu yang berkualitas dan populer 
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dengan sebutan Kayu Suren. Kayu ini memiliki masa panen sekitar 12 tahun dan 
termasuk cepat jika dibandingkan dengan pohon-pohon besar lainnya. Hal ini  
membuat banyak petani yang tertarik untuk membudidayakan pohon Surian dan 
sebagai alternatif pada lahan kosong. Material penutup lantai yang digunakan 
pada lantai satu, dua dan tiga adalah papan kayu solid Surian: lebar 20 cm, panjang   
3 cm dan tebal 4 cm. Finishing lantai: politur kayu warna coklat tua. 
Gambar 6. Penutup lantai pada lantai satu dan lantai dua
(Sumber: Wiemar, 2013)
Gambar 7. Anak tangga, ibu tangga serta tiang tangga menggunakan kayu Surian, tangga 
dari lantai satu ke lantai dua. Tangga putar dari lantai dua ke menara/lantai tiga
(Sumber: Wiemar, 2013)
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Dinding
Selain pada lantai, papan kayu Surian juga digunakan sebagai penutup dinding. 
Menggunakan dua ukuran yang lebih kecil dari pada penutup lantai, yaitu: 15 cm x 
2 cm x 1,5 cm dan 15 cm x 1 cm x 1,5 cm. Finishing kayu pada dinding bagian atas 
dicat warna coklat, yang lebih muda dari pada warna lantai, sedangkan bagian 
bawah dicat warna coklat tua seperti warna lantai. Tekstur kayu sangat kuat dan 
ringan serta tidak mudah dimakan rayap karena memiliki aroma wangi semerbak 
menyengat yang tidak disukai oleh rayap. 
Gambar 8. Dinding pada lantai 1: gambar atas kiri dan kanan; lantai 2: gambar bawah kiri
dan lantai; lantai 3: gambar bawah kanan
(Sumber: Wiemar, 2013)
Bentuk kayu yang besar dan panjang dapat digunakan untuk berbagai keperluan 
dalam bidang bangunan, mebel serta kerajinan. Kayu yang dihasilkan sangat baik 
untuk bangunan sebagai papan, tiang maupun atap karena batang kayunya sangat 
lurus. Pada surau ini terlihat kolom-kolom berbentuk segi delapan, juga 
menggunakan material kayu surian. Tiang dicat warna coklat tua, memberi efek 
'berat' dan terkesan 'membatasi' ruang, sehingga mengurangi kesan luas ruangan. 
Pemilihan bahan kayu pada surau ini sudah sesuai karena menyatu dengan bahan 
lain yang ada pada ruang. Finishing kayu pada dinding adalah cat kayu berwarna 
coklat muda, jika dipadankan dengan warna lantai yang coklat tua, warna cat 
dinding akan lebih baik jika berwarna lebih terang, demikian pula dengan warna 
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lantai sekarang yang terlalu gelap. Apabila dikaitkan dengan pertimbangan 
perawatan, memang warna yang dipilih sekarang tidak mudah terlihat kotor dan 
mudah dibersihkan, namun  jika warna yang dipilih tidak segelap sekarang, secara 
psikologis suasana di dalam surau akan lebih menyenangkan,  lebih lapang, bersih 
dan secara tidak langsung pengguna yang melakukan kegiatan di dalamnya akan 
merasa lebih nyaman.
Gambar 9. Kolom berbentuk segi delapan
(Sumber: Wiemar, 2013)
Langit-langit
Pada lantai satu, dua dan tiga, langit-langit tidak menggunakan bahan penutup 
namun tetap terbuka/expose ceiling, memperlihatkan material lantai dan balok 
konstruksi lantai dua. Menggunakan bahan yang sama, yaitu kayu Surian. 
Finishing yang digunakan adalah cat kayu warna coklat muda yang sama dengan 
warna cat dinding. Penggunaan expose ceiling merupakan solusi yang tepat karena 
ketinggian langit-langit cukup rendah, jika diberi penutup langit-langit akan 
semakin rendah yang berakibat pengguna ruangan akan merasa tertekan dan 
terasa lebih sempit. Selain itu lebih ekonomis karena menghemat biaya, tidak perlu 
biaya penambahan dan perawatan penutup langit-langit. Konstruksi yang 
digunakan adalah sistem pasak, tidak menggunakan sekrup dan paku. 
Membuktikan bahwa kearifan lokal yang tinggi sangat bermanfaat dan perlu 
dipertahankan , karena dapat mempertahan artifak budaya hingga ratusan tahun, 
bahkan tak terhingga, salah satu bukti nyata adalah pada bangunan surau Lubuk 
Bauk.
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Gambar 20. Tampak langit-langit pada lantai satu: gambar atas
dan lantai dua: gambar bawah
(Sumber: Wiemar, 2013)
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Simpulan 
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan pada ruang dalam surau Lubuk Bauk serta 
karakteristik kayu Surian, maka penggunaan material kayu Surian pada surau 
Lubuk Bauk sudah sesuai dan mendukung kegiatan yang dilakukan di dalamnya. 
Pemilihan kayu yang digunakan, berdasarkan pertimbangan potensi sumber kayu 
setempat, kemudahan untuk memperoleh dan mengolah bahan baku, serta 
karakteristik material yang tahan lama dan mudah perawatannya.
Selain itu penggunaan material pada surau Lubuk Bauk sudah sesuai dengan 
potensi sumber kayu setempat. Penggunaan material yang menggunakan bahan 
setempat memiliki banyak keuntungan, seperti: menghemat biaya transportasi, 
sesuai dengan kondisi alam setempat, sehingga kayu lebih tahan lama, mudah 
mencari pengganti jika terjadi kerusakan, mempermudah pengolahan karena sifat 
dan karakteristik material telah dikenal oleh masyarakat umumnya dan pengolah 
kayu khususnya. Secara tidak langsung, pekerjaan menjadi lebih cepat sehingga 
mengurangi biaya upah tukang.
Jika dikaitkan dengan prinsip masyarakat Minangkabau dalam menjaga dan 
bersahabat dengan lingkungan, yang tertulis sebagai pepatah pusaka yaitu: Alam 
Takambang Jadi Guru (alam raya dengan segala isinya dijadikan sebagai “guru”), 
apa saja yang ada dapat kita pelajari atau memberikan pengetahuan kepada kita. 
Kajian pemilihan material dan keterkaitannya dengan pepatah pusaka 
Minangkabau tersebut dapat menjadi prospek pengembangan hasil penelitian 
yang sekarang menjadi penelitian berikutnya. 
***
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